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Abstrak

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi, prilaku dan tingkat adopsi kaum ibu terhadap
teknologi internet serta pengaruhnya terhadap persepsi penggunaan Internet oleh anak-anaknya. Rancangan
penelitiannya adalah cross-sectional dengan tingkat adopsi penggunaan internet diukur dengan variabel
kategorikal, yaitu internet adopter, potential adopter dan non-adopter. Instrumen penelitian menggunakan 6
variabel prediktor yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi manfaat, pengaruh sosial, kondisi pendukung, internet
self-efficacy, dan kecemasan terhadap internet. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa variabel
penelitian mempunyai nilai cronbach’s alpha berkisar antara 0,8515 sampai 0,9711. Hasil pengujian validitas
konstruk menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai validitas konstruk yang tinggi. Tingkat adopsi
internet (adopter, potential adopter, dan non adopter) menunjukkan pola hubungan dengan variabel-variabel
persepsi dalam model prilaku penggunaan teknologi informasi. Kelompok adopter menunjukkan ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, internet self-efficacy, dan pengaruh sosial yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
potential adopter dan non-adopter. Kelompok non-adopter menunjukkan internet anxiety yang relatif lebih
tinggi dibandingkan potential adopter dan adopter. Ibu yang tidak mengetahui penggunaan internet oleh
anaknya cenderung memperlihatkan tingkat kekhawatiran yang lebih tinggi. Kelompok ibu yang menyetujui
penggunaan internet oleh anaknya diimbangi dengan tingkat komunikasi ibu-anak yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok ibu yang tidak menyetujui anaknya menggunakan internet.
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1. Pendahuluan

Menurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan, bidang teknologi, khususnya TIK, masih sangat dekat
dengan identitas laki-laki sedangkan perempuan sering kali hanya sebagai obyek. Sedangkan kuantitas jumlah
perempuan hampir separuh dari penduduk Indonesia yang merupakan potensi jika diberdayakan dengan baik.
Maguire (2001) melaporkan hasil studi yang dilakukan oleh Academy for Educational Development. Dari data
sekitar 30 negara, terlihat bahwa pengguna internet di negara-negara berkembang kurang dari 1 persen dari total
populasi. Sedangkan wanita pengguna internet hanya 22 persen di Asia, 38 persen di Amerika Latin, 6 persen di
Timur Tengah, dan hanya sedikit di Afrika. Pengguna internet dari kalangan wanita tersebut lebih banyak berasal
dari daerah perkotaan, berpendidikan tinggi, dan sebagian besar menggunakan komputer dalam pekerjaan rutin
di perkantoran. Berbagai kendala yang dihadapi kaum perempuan dalam mengakses teknologi informasi
diantaranya adalah tingkat ketrampilan dan pendidikan yang rendah, masalah bahasa, keterbatasan waktu,
masalah biaya akses internet, keterbatasan lokasi fasilitas koneksi, norma budaya dan sosial, serta ketrampilan
manajemen dan komputer yang tidak memadai.

Penggunaan internet oleh kaum ibu mempunyai dua sudut pandang yaitu penggunaan internet oleh
dirinya sebagai wanita dan penggunaan internet oleh anak-anaknya. Penggunaan internet untuk kebutuhan
pribadinya bisa mencakup berbagai motif atau kebutuhan mengenai berbagai informasi yang mungkin berkaitan
dengan masalah pekerjaan, dunia kewanitaan atau rumah tangga, yang mungkin mempunyai pertimbangan atau
persepsi yang berbeda dengan kaum laki-laki. Sedangkan penggunaan internet oleh anak-anaknya mungkin
berkaitan dengan masalah kekhawatiran mengenai dampak negatif yang bisa berpengaruh terhadap anak-
anaknya. Kedua sudut pandang tersebut menjadikan keputusan adopsi internet oleh kaum ibu-ibu sangat
tergantung persepsi mengenai dunia internet, yang mungkin akan berbeda-beda antara satu individu dengan
individu lainnya. Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi dan prilaku kaum ibu
terhadap teknologi internet serta pengaruhnya terhadap keputusan untuk menggunakan internet (internet
adopter), akan menggunakan (potential-adopter), atau tidak menggunakan (non-adopter) oleh individu. Tujuan
kedua adalah menganalisis pengaruh sikap dan prilaku ibu tersebut terhadap sikap menyetujui atau tidak
menyetujui penggunaan internet oleh anaknya.

2. Tinjauan Pustaka

Menurut Dholakia, Dholakia, and Kshetri (2003), sebagai produk sosial, berbagai teknologi, termasuk
internet bersifat tidak bebas nilai atau budaya. Tingkat kompabilitas antara nilai dan norma teknologi dengan
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nilai atau norma (yang dianut) penggunanya sangat menentukan pola penggunaan teknologi tersebut. Nilai dari
sebagian besar barang dan jasa TIK cenderung yang lebih maskulin dibandingkan feminin merupakan salah satu
penyebab kesenjangan digital yang terkait jender. Dholakia and Kshetri menyebutkan bahwa laki-laki dan
perempuan mempunyai perbedaan budaya, terspesialisasi dalam pekerjaan yang berbeda, serta mempunyai
keinginan-keinginan yang berbeda. Perbedaan-perbedaan tersebut berinteraksi dengan fitur-fitur dari teknologi
modern seperti internet sehingga mempengaruhi adopsi dan penggunaan internet. Hasil analisisnya juga
menunjukkan bahwa ketidaksetaraan jender yang diukur dengan proporsi pengguna internet antara laki-laki dan
perempuan cenderung semakin menurun lebih cepat. Faktor-faktor kultural mempengaruhi keterlibatan wanita
dalam pengambilan keputusan pada berbagai tingkat yaitu rumah tangga, organisasi, dan tingkat nasional.

Menurut Enochsson (2005), laki-laki lebih tertarik mengenai teknologi internet itu sendiri sedangkan
wanita lebih tertarik dengan apa yang bisa dilakukan dengan internet. Hasil penelitian Gefen dan Straub (1997)
menunjukkan bahwa jender mempengaruhi keberadaan sosial dari internet, persepsi kemudahan menggunaan
email, dan persepsi manfaat email. Persepsi wanita mengenai keberadaan sosial dari email adalah lebih tinggi
dibandingkan dengan pria. Persepsi manfaat internet juga lebih tinggi dilihat oleh wanita dibandingkan pria,
tetapi pria cenderung lebih mudah menggunakan email dibandingkan wanita. Ramilo (2002) menyebutkan
bahwa dampak teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap perkembangan ekonomi, politik, dan sosial
sudah menjadi perhatian utama di beberapa negera di Asia. Dalam sepuluh tahun terakhir banyak Negara
mengembangkan strategi dan kebijakan yang sebagian besar dititikberatkan pada pelaksanaan kebijakan dan
strategi bidang ekonomi yang memberikan promosi daya tarik untuk industri TIK, termasuk deregulasi industri
telekomunikasi, menarik investor asing, dan meningkatkan konektivitas internet. Namun demikian- menurut
Ramilo (2002) selanjutnya, meskipun terjadi kemajuan pada industri TIK, keuntungan dari TIK tidak bisa
dinikmati oleh sebagian besar masyarakat, terutama di negara-negara berkembang. Difusi teknologi komunikasi
dan internet sebagian besar terkonsentrasi di perkotaan, masyarakat berpendapatan tinggi, dan orang-orang
berpendidikan saja. Wanita sendiri secara umum terpinggirkan yang sebagian besar tidak memiliki daya beli dan
tidak punya akses ke alat komunikasi modern.

Para orang tua perlu mengetahui berbagai manfaat tetapi juga harus mempertimbangkan potensi bahaya
dari dunia internet tersebut. Liau, Khoo, dan Ang (2005) melaporkan hasil survey bahwa para orang tua merasa
cemas dan tidak aman mengenai penggunaan internet oleh anak remajanya. Miller (2002) menyatakan bahwa
orang tua harus memberikan perhatian terhadap aspek keselamatan dalam penggunaan internet. Internet
memberikan akses ke pengetahuan yang luar biasa banyak tetapi memiliki tiga bahaya utama yaitu bahaya
individu, pengungkapan materi yang tidak layak, dan serangan terhadap kerahasiaan pribadi. Keselamatan
Internet berkaitan dengan bagaimana memproteksi diri sendiri dan keluarga dari bahaya melalui internet. Dan
anak remaja saat ini menghadapi tantangan dalam keselamatan internet. Tetapi masalahnya seperti yang
dikemukakan oleh Liau, Khoo, dan Ang (2005), ketika para orang tua mungkin merasa cemas dan tidak aman
mengenai internet, anak-anaknya justru kurang memperhatikan masalah tersebut.

Penelitian Komisi Eropa untuk urusan media dan masyarakat informasi pada tahun 2007 menunjukkan
bahwa hampir sebagian besar anak-anak tidak memperoleh pembatasan eksplisit dalam mengakses internet.
Mereka hanya dibatasi oleh alasan kesehatan, lama akses ke internet, waktu yang relatif sedikit untuk
mengerjakan pekerjaan rumah, serta tidak mengungkapkan identitas dirinya dalam dunia internet. Aplikasi
internet yang banyak diakses oleh anak-anak adalah online game, download musik, video, dll, serta pesan
singkat (instant messaging). Temuan lainnya adalah anak laki-laki cenderung bermain internet lebih lama
dibandingkan dengan anak perempuan. Selain itu, semakin tua umur anak maka intervensi orang tua semakin
rendah.

Teori-teori yang terkait dengan faktor individu dalam penggunaan teknologi informasi diantaranya
adalah teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior-TPB), teori tindakan beralasan (Theory of Reason
Action-TRA), teori kognitif sosial (Social Cognitive Theory-SCT), dan model penerimaan teknologi
(Technology Acceptance Model-TAM), dan terakhir model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology). Kings dan Gribbins (2002) menyebutkan bahwa pada akhir tahun 1960-an dan awal tahun 1970-
an, Fishbein and Ajzen telah mulai mengembangkan suatu teori yang membantu para peneliti untuk memahami
dan memprediksi sikap dan perilaku individu. TRA telah berhasil memprediksi dan menjelaskan perilaku pada
berbagai wilayah kajian. Teori tersebut paling sering digunakan sebagi model teoritis dalam sistem informasi.

TPB merupakan perluasan dari TRA, yaitu dengan penambahan variabel perceived behavioral control-
selain attitude dan norma subyektif, untuk menerangkan situasi dimana individu tidak memiliki pengendalian
terhadap perilaku yang diinginkannya (Ajzen, 1991) di dalam Chau dan Hu (2001). Chau dan Hu (2001)
menggabungkan TPB dengan TAM. Variabel pengendaliannya diukur dengan 3 indikator yaitu kemampuan,
pengetahuan, dan sumber daya yang dimiliki. Menurut King (2003), penelitian mengenai adopsi teknologi sudah
menggunakan TRA dan TPB sebagai model teoritisnya, tetapi TRA lebih umum digunakan. Chau dan Hu (2001)
menggabungkan TPB dengan TAM. Variabel pengendaliannya diukur dengan tiga indicator, yaitu (1)
kemampuan, (2) pengetahuan, dan (3) sumber daya yang dimiliki.



TAM, yang diperkenalkan pertama kali oleh Fred D. Davis pada tahun 1986, adalah adaptasi dari TRA
yang dibuat khusus untuk pemodelan penerimaan pengguna terhadap sistem informasi. Menurut Davis (1989),
tujuan utama TAM adalah untuk memberikan dasar untuk penelusuran pengaruh faktor-faktor eksternal
terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan pengguna. TAM menganggap bahwa 2 keyakinan individual, yaitu
persepsi manfaat (perceived usefulness, disingkat PU) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of
use, disingkat PEOU), adalah pengaruh utama untuk perilaku penerimaan komputer.

UTAUT Model, yang dikemukan oleh Venkatesh dkk. (2003), merupakan model yang disusun
berdasarkan teori-teori dasar mengenai perilaku pengguna teknologi dan model penerimaan teknologi, yaitu
TRA, TAM, TPB, Motivational Model, Model Pemanfaatan Personal Computer, Teori Difusi Inovasi, dan SCT.
Model ini terdiri dari empat variabel sebagai determinant terhadap tujuan dan penggunaan teknologi informasi,
yaitu (1) ekspektasi kinerja, (2) ekspektasi usaha, (3) pengaruh sosial, dan (4) kondisi pendukung, dan empat
variabel sebagai moderator (moderating variables) antardeterminan dengan tujuan dan penggunaan teknologi
informasi, yaitu (1) jenis kelamin, (2) usia, (3) pengalaman, dan (4) voluntariness (wajib atau tidaknya
menggunakan sistem informasi dalam pekerjaan).

3. Metode Penelitian

Responden penelitian ini adalah wanita yang bekerja, sudah berkeluarga dan mempunyai anak yang
sedang mengikuti pendidikan di SMP atau SMA. Responden berdomisili di DKI Jakarta yang dipilih dengan
Jjudgement sampling. Metode pengambilan datanya adalah metode survey dengan kombinasi melalui telpon,
surat, dan wawancara langsung. Tipe teknologi informasi dan komunikasi yang dikaji adalah teknologi internet
dengan rancangan penelitiannya bersifat cross-sectional. Teknik pengukuran skala yang digunakan dalam
peneltian ini adalah Likert Summated Rating (LSR).

Instrumen penelitian menggunakan 6 variabel prediktor yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi manfaat,
pengaruh sosial, kondisi pendukung, Internet self-efficacy, dan kecemasan terhadap internet- yang bersumber
dari berbagai model penerimaan teknologi. Ke enam variabel prediktor tersebut akan dianalisis pengaruhnya
terhadap variabel tingkat adopsi yang bersifat kategorikal yaitu internet-adopter, potential adopster dan non-
adopter. Sikap ibu terhadap penggunaan internet oleh anaknya diadaptasi dari beberapa survey atau penelitian
sebelumnya, terutama Liau, Khoo, dan Ang (2005). Pengujian reliabilitas instrumen penelitian menggunakan
Cronbach Alpha dan pengukuran validitas konstruknya menggunakan analisis faktor dengan metode Principal
Component Analysis yang dilengkapi dengan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett.

Model utama penelitiannya akan dianalisis dengan menggunakan analisis diskriminant dengan
pengujian signifikasi modelnya menggunakan Chi-square dan Wilks Lambda. Penggunaan analisis diskriminant
untuk adopsi teknologi informasi dan komunikasi telah dilakukan oleh beberapa peneliti lain diantaranya adalah
Szajna (1994), Mirchandani dan Motwani (2001), dan Lee (2004). Hubungan antara tingkat adopsi internet oleh
Ibu dengan sikap terhadap penggunaan internet oleh anak akan dianalisis dengan General Linear Model,
termasuk pengaruh karakteristik ibu sebagai varabel kontrolnya.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pengembangan dan Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri dari empat bagian yaitu (1) karakeristik individu responden, termasuk
tingkat adopsi teknologi informasi dan komunikasi oleh responden; (2) persepsi responden tentang Internet
dengan mengacu ke model-model penerimaan teknologi informasi, termasuk identifikasi faktor-faktor
penghambat penggunaan internet; (3) pendapat Ibu tentang penggunaan Internet oleh putra-putrinya; serta (4)
gambaran penggunaan Internet oleh Ibu-Ibu yang sudah menggunakan Internet, yang mencakup tujuan
penggunaan, biaya, intensitas penggunaan, serta frekuensi penggunaan untuk setiap jenis layanan Internet.

Tingkat adopsi TIK meliputi Handphone, Komputer Pribadi, Internet, dan Email. Tingkat pengukuran
untuk adopsi ini menggunakan 3 taraf ordinal yaitu Adopter, Potential Adopter, dan Non-Adopter. Mirchandani
dan Motwani (2001) dan Lee (2004) juga menggunakan pengelompokan seperti itu. Sedangkan van Akkeren dan
Cavaye (1999) mengelompokkannya ke dalam non-adopter, adopter, dan full-adopter. Bagian kedua dan ketiga
merupakan instrumen utama yang terkait dengan model penerimaan teknologi internet di kalangan Ibu dengan
mengacu ke model-model penerimaan teknologi informasi serta persepsi Ibu terhadap penggunaan internet oleh
putra-putrinya. Variabel penelitian beserta sumber acuannya selengkapnya dapat dilihat Tabel di bawah ini.

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa variabel penelitian memunyai nilai Cronbach’s alpha
berkisar antara 0,8515 sampai 0,9711. Cronbach’s alpha () merupakan ukuran yang umum digunakan untuk
mengukur reliabilitas dari sekumpulan indikator dari dua atau lebih variabel. Nilainya berkisar antara 0 dan 1 di
mana nilai alpha (o) yang tinggi menunjukkan relibilitas yang tinggi di antara indikator-indikator tersebut. Jika
mengacu ke pendapat Morris dan Dillon (1997) dalam Zettel (2001), yang menyatakan bahwa nilai Cronbach’s
alpha di atas 0,6 adalah memadai untuk penelitian ilmu sosial, maka semua variabel penelitian menunjukkan




reliabilitas yang memadai. Hasil pengujian validitas konstruk menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
validitas konstruk yang tinggi, yang ditunjukkan oleh (1) loading factor yang konvergen ke dalam satu
komponen, (2) nilai KMO di atas 0.5, dan (3) hasil pengujian Bartlett yang signifikan. Nilai KMO berkisar dari
yang terendah 0.6095 untuk variable dukungan fasilitas sampai tertinggi sebesar 0,8458 untuk variabel
ekspektasi kinerja. Semua butir untuk masing-masing variabel mengelompok ke dalam satu factor atau
konvergen dengan nilai loading factor berkisar antara 0,6802 sampai 0,9820. Berdasarkan hasil penelitian
pendahuluan tersebut maka ke sembilan variabel penelitian tidak akan mengalami perubahan dalam instrumen
untuk penelitian utama.

Tabel 1. Sumber acuan variabel penelitian untuk model adopsi internet oleh Ibu
No. Variabel Jumlah Butir Beberapa Sumber Acuan

S Gefen dan Straub (2000), Venkantesh dkk. (2003),
1. | Ekspektasi kinerja 4 Gardner dan Amoroso (2004)
. Gefen dan Straub (2000), Venkantesh dkk. (2003),
2. | Ekspekiasi usaha 4 Gardner dan Amoroso (2004)
Eastin dan  LaRose (2000), Mirchandani dan
3. | Internet-Self Efficacy 5 Motwani ~ (2001), Kleijnen  dkk.  (2004),
Riemenschneider dan Mykytyn (2000)
4. | Internet-Anxiety 4 Compeau dkk. (1999), Brown (2002), Lee (2004)
Chau dan Hu (2001), Venkantesh dkk. (2003),
5. | Dukungan Fasilitas 4 Anderson dan Schwager (2004), Klopping dan
McKinney (2004)
6. | Pengaruh Sosial 4 Zlgl(;g;tra dan Galletta (1999), Venkantesh dkk.
. Gefen dan Straub (2000), Venkantesh dkk. (2003),
7. | Manfaat internet untuk anak 4 Gardner dan Amoroso (2004)
8. | Kekhawatiran terhadap anak 5 Compeau dkk. (1999), Brown (2002), Lee (2004)
9. | Komunikasi dengan anak 5 Liau, Khoo, and Ang (2005), Princeton SRAI (2004)

4.2 Gambaran Umum Variabel Penelitian

Responden yang tergolong Internet adopter menunjukkan ekspektasi kinerja yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok lainnya, yang menunjukkan ekspektasi yang semakin berkurang. Kelompok non-
adopter menunjukkan ekspektasi yang paling rendah. Pola umum ini sesuai dengan kerangka pemikiran atau
penelitian sebelumnya mengenai model-model penerimaan teknologi informasi. Pola yang hampir sama juga
berlaku untuk ekspektasi usaha, Internet self-efficacy, dan dukungan sosial. Sedangkan untuk variabel Internet-
anxiety menunjukkan arah yang berlawanan. Kelompok Internet adopter secara umum menunjukkan tingkat
kecemasan yang rendah dibandingkan potential adopter dan non-adopter. Contoh gambaran variabel tersebut
dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

Usaha

Er;ﬂektasi

Internet Anxiety

Adopter Potential Adopter Non-Adopter Adopter Potential Adopter Non-Adopter
Adopsi internet Adopsi internet
Tingkat Adopsi Internet dan Ekspektasi Usaha Tingkat Adopsi Internet dan Internet Anxiety

Gambear .1. Gambaran Variabel prediktor berdasarkan tingkat adopsi internet

Variabel yang tidak menunjukkan pola hubungan yang jelas adalah fasilitas pendukung, terutama antara
kelompok adopter dengan potential adopter. Tetapi secara umum perbedaan tersebut lebih jelas antara kelompok
adopter dengan non adopter. Kelompok non adopter menunjukkan dukungan fasilitas yang relatif rendah
dibandingkan dengan kelompok adopter dan potential adopter. Sebagian besar ibu mengetahui bahwa anaknya
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menggunakan internet, menyetujuinya, dan mengetahui dampak negatif yang bisa dihadapi anak-anaknya.
Persentase untuk ketiga hal tersebut berturut-turut adalah 84,2%, 92,3%, dan 94,9%. Gambaran awal yang
cukup menarik adalah ibu yang tidak menyetujui anaknya menggunakan internet menunjukkan tingkat
kekhawatiran yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang menyetujui. Gambaran lain yang relatif menarik
adalah hubungan antara pengetahuan ibu mengenai dampak negatif internet terhadap anak dengan tingkat
komunikasi ibu-anak. Ibu yang tidak mengetahui anaknya menggunakan internet cenderung menunjukkan
tingkat komunikasi ibu-anak yang lebih rendah dibandingkan kelompok ibu yang mengetahui dampak negatif
internet terhadap anak, seperti dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

<
1

®
|

5

Kekhawatiran penggunaan internet oleh anak
Tingkat Komunikasi
il

T o1 L
Tidak Ya

Menyetujui anak menggunakan internet ? Mengetahui dampak negatif internet terhadap ke anal

Persetujuan dan tingkat kekhawatiran Dampak negatif dan tingkat komunikasi
Gambar 2. Kekhawatiran dan tingkat komunikasi berdasarkan sikap ibu

5. Kesimpulan

Hasil pengujian reliabilitas dan validitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah valid
dan reliabel sehingga instrumen penelitian dapat digunakan untuk penelitian utama, dengan beberapa perubahan
minor yang meliputi penambahan informasi profil responden, dan identifikasi profil anak. Gambaran umum
responden menunjukkan bahwa sebagian besar ibu-ibu di kalangan perkotaan- dalam hal ini Jakarta dan
sekitarnya, sudah menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Semua responden sudah menggunakan HP,
namun berikutnya semakin rendah tingkat adopsinya untuk komputer pribadi dan internet.

Informasi awal dari penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa tingkat adopsi internet (adopter,
potential adopter, dan non adopter) menunjukkan pola hubungan dengan variabel-variabel persepsi dalam model
prilaku penggunaan teknologi informasi. Kelompok adopter menunjukkan ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
internet self-efficacy, dan pengaruh sosial yang lebih tinggi dibandingkan kelompok potential adopter dan non-
adopter. Kelompok non-adopter menunjukkan internet anxiety yang relatif lebih tinggi dibandingkan potential
adopter dan adopter. Ibu yang tidak mengetahui penggunaan internet oleh anaknya cenderung memperlihatkan
tingkkat kekhawatiran yang lebih tinggi. Selain itu, kelompok ibu yang menyetujui penggunaan internet oleh
anaknya diimbangi dengan tingkat komunikasi ibu-anak yang lebih tinggi dibandingkan kelompok ibu yang
tidak menyetujui anaknya menggunakan internet.
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